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ABSTRAK
Permasalahan dalam penelitian ini adalah Sejauh manakah dengan menerapkan pembelajaran model Inquiry Based Learning didalam kelas dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan Menentukan volume gabungan dua bangun ruang pada siswa kelas IX-b SMP Negeri 4 Lintongnihuta pada semester ganjil T.P 2019/2020. Tujuan penelitian ini adalah Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan penerapan pembelajaran model Inquiry Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar pokok bahasan Menentukan volumegabungan dua bangun ruang pada siswa IX semester ganjil T.P 2019/2020, Subyek penelitian tindakan kelasini adalah guru matematika SMP Negeri 4 Lintongnihuta sedangkan objek penelitiannya adalah siswa kelas IX-b yang berjumlah 32 siswa, terdiri dari 13 siswa laki-laki dan 21 siswa peremuan. Pemilihan dan penentuan subyek penelitian ini berdasarkan pada purposive sampling (sampel bertujuan), dengan alasan bahwa siswa IX telah memiliki kemampuan membaca dan berbahasa yang memadai, memenuhi persyaratan operasi hitung dan sudah mampu diajak berkomunikasi dan berdiskusi baik dengan guru maupun sesama temannya. Pada Siklus I dari 32 siswa yang tuntas adalah 19 siswa (59,3%), siswa yang belum tuntas adalah 13 orang siswa (40,6%).Siklus II diperoleh peningkatan hasil belajar siswa dimana dari 32 orang siswa, dari hasil belajar yang tuntas 29 siswa (90,6%). Hasil siswa dalam yang belum tuntas adalah 3 siswa (9,37%). Pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran menemukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara berarti, hal ini ditunjukkan oleh hasil evaluasi terhadap penerapan pendekatan pembelajaran menemukan (Inquiry) yang dicobakan pada penelitian ini memiliki peran utama dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran materi Menentukan volume gabungan dua bangun ruang secara signifikan terjadipeningkatan hasil belajar siswa kelas IX-b SMP Negeri 4 Lintongnihuta Kec.Lintongnihuta Kabupaten Humbang Hasundutan semester ganjil Tahun pelajaran 2019/2020. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Inquiry Based Learning
PENDAHULUAN
Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Belajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan seseorang sebagai penerima pelajaran (siswa), sedangkan mengajar menunjukkan kepada apa yang harus dilakukan oleh seorang guru yang menjadi pengajar. Jadi belajar mengajar merupakan proses interaksi antara guru dan siswa pada saat proses pengajaran. Proses pengajaran akan berhasil selain ditentukan oleh kemampuan guru dalam menentukan metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran, juga ditentukan oleh minat belajar siswa. Guru banyak menempatkan siswa sebagai obyek dan bukan sebagai subyek didik. Pendidikan kita kurang memberikan kesempatan pada siswa dalam berbagai mata pelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir holistik (menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis. Belum memanfaatkan Inquiry (menemukan) sebagai salah satu paradigma menarik dalam pembelajaran, serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara individual.

Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan guru dalam menerangkan materi matematika kurang jelas dan kurang menarik perhatian siswa dan pada umumnya guru terlalu cepat dalam menerangkan materi pelajaran. Di samping itu penggunaan metode pengajaran yang salah. Sehingga siswa dalam memahami dan menguasai materi masih kurang dan nilai yang diperoleh siswa cenderung rendah. Berdasarkan observasi di kelas kelemahan belajar matematika di kelas SMP Negeri 4 Lintongnihuta adalah (1) siswa tidak mampu menguasai hubungan antar konsep, (2) siswa kurang memperhatikan materi yang diberikan guru, (3) siswa kurang dalam mengerjakan latihan-latihan soal, (4) siswa malu bertanya tentang materi yang belum dimengerti.

 Pendekatan dalam pembelajaran masih terlalu didominasi peran guru (teacher center). Guru banyak menempatkan siswa sebagai obyek dan bukan sebagai subyek didik. Pendidikan kita kurang memberikan kesempatan pada siswa dalam berbagai mata pelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir holistik (menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis. Belum memanfaatkan Inquiry sebagai salah satu paradigma menarik dalam pembelajaran, serta kurang memperhatikan ketuntasan belajar secara individual.

Belajar dan mengajar merupakan dua konsep yang tidak bisa dipisahkan satu sama lain. Rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan guru dalam menerangkan materi matematika kurang jelas dan kurang menarik perhatian siswa dan pada umumnya guru terlalu cepat dalam menerangkan materi pelajaran. Di samping itu penggunaan metode pengajaran yang kurang relevan dengan substansi materi pembelajaran. Sehingga siswa dalam memahami dan menguasai materi masih kurang dan nilai yang diperoleh siswa cenderung rendah. Berdasarkan observasi di kelas kelemahan belajar matematika di kelas IX-b SMP Negeri 4 Lintongnihuta adalah (1) siswa tidak mampu menguasai hubungan antar konsep, (2) siswa kurang memperhatikan materi yang diberikan guru, (3) siswa kurang dalam mengerjakan latihan-latihan soal, (4) siswa malu bertanya tentang materi yang belum dimengerti.

Masalah-masalah di atas merupakan sekitar strategi pendekatan pembelajaran, belum lagi masalah-masalah dari siswa itu sendiri. Terutama pada pelajaran matematika, mengingat pelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang terkenal sulit dan memerlukan logika berpikir yang tinggi, selain itu juga dikhawatirkan aktivitas belajar matematika terganggu, jika suasana pembelajaran matematika tidak menyenangkan.

Pelajaran matematika bagi sebagian besar siswa adalah mata pelajaran yang sulit, ini merupakan masalah utama yang dihadapi oleh para guru matematika. Rendahnya hasil belajar matematika karena adanya berbagai predikat negatif telah melekat di benak siswa berkenaan dengan pelajaran matematika, yang bisa jadi itu semua dimunculkan dari guru baik secara langsung maupun tidak langsung, disadari atau tidak disadari.

Salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika adalah melalui pendekatan pembelajaran menemukan (Inquiry). Untuk dapat melakanakan pembelajaran matematika dengan pendekatan pembelajaran menemukan maka diperlukan adanya kerja sama antara guru matematika dan peneliti yaitu melalui penelitian tindakan kelas (PTK). 
LANDASAN TEORI
Pembelajaran matematika merupakan suatu proses untuk menciptakan lingkungan belajar bagi siswa agar terkondisikan dalam belajar matematika. Pembelajaran matematika juga menggunakan suatu desain yang mengoptimalkan siswa dalam belajar matematika sehingga terciptalah belajar matematika yang optimal (Gatot Muhsetyo, 2007: 256). Pembelajaran matematika di Sekolah perlu memahami bagaimana karakteristik matematika. selain itu guru perlu juga mengetahui taraf perkembangan siswa sehingga mereka dapat mengajarkan matematika secara baik dengan mempertimbangkan karakteristik matematika dan siswa yang belajar.

Cakupan matematika sebagai suatu mata pelajaran memang sangat luas. Kemampuan matematika bukan hanya sekedar kemampuan berhitung atau menggunakan rumus, akan tetapi mencakup beberapa kompetensi yang menjadikan siswa tersebut mampu memahami tentang konsep dasar matematika. Sebagaimana diuraikan oleh Katagiri (Marsigit, 2008) mengenai berpikir matematika yang meliputi tiga aspek yakni: (1) sikap matematika, (2) metode memikirkan matematika, dan (3) konten matematika. Untuk dapat mempelajari matematika dengan baik sangat dibutuhkan kemampuan bahasa. Kemampuan berbahasa ini sangat berperan dalam proses memahami soal dan alur logika pikir dalam matematika. Selain itu, imajinasi dan kreativitas siswa juga sangat diperlukan dalam mempelajari matematika. Hal inilah yang memungkinkan pembelajaran matematika menjadi lebih menarik dan bermakna bagi siswa.

Berdasarkan paparan di atas, pembelajaran matematika di kelas IX-b merupakan suatu kegiatan yang memberikan kepada siswa untuk dibimbing dan menemukan kembali matematika dengan melakukannya. Pembelajaran matematika harus sesuai dengan karakteristik siswa. 

Pembelajaran Matematika adalah suatu proses tidak hanya mendapat informasi dari guru tetapi banyak kegiatan maupun tindakan dilakukan terutama bila diinginkan hasil belajar yang lebih baik pada diri peserta didik. Belajar pada intinya tertumpu pada kegiatan memberi kemungkinan kepada peserta didik agar terjadi proses belajar yang efektif atau dapat mencapai hasil yang sesuai tujuan.

INQUIRY LEARNING

Pengertian Inquiry/Discovery Learning

Metode pembelajaran inquiry dan discovery. Pada Permendikbud Nomor 103 Tahun 2019 keduanya disebutkan secara eksplisit terpisah, Discovery Learning dan Inquiry Learning. Namun dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2019, keduanya disebut secara bersamaan sebagai berikut: ”Untuk memperkuat pendekatan ilmiah (scientific), tematik terpadu (tematik antar-matapelajaran), dan tematik (dalam suatu mata pelajaran) perlu diterapkan pembelajaran berbasis pinyingkapan/ penelitian (discovery/inquiry learning).” 

Prinsip-Prinsip Inquiry/Discovery Learning
Inquiry/Discovery Learning memiliki prinsip-prinsip pembelajaran sebagai berikut: a. Semua aktivitas pembelajaran harus difokuskan pada cara memanfaatkan kecakapan mengolah informasi dan menerapkan hasilnya. Dewasa ini, setiap hari siswa mendapat berbagai macam informasi. Oleh karena itu, siswa perlu dibimbing dalam cara memilih dan mengolah yang ada untuk menjawab pertanyaanpertanyaan secara logis rasional yang didukung oleh fakta-fakta atau data.b. Siswa dipandang sebagai pusat proses pembelajaran. 

Tujuan Inquiry/Discovery Learning
Tujuan pertama Inquiry/Discovery Learning adalah agar siswa mampu merumuskan dan menjawab pertanyaan apa, siapa, kapan, di mana, bagaimana, mengapa, dsb. Dengan kata lain, Inquiry/Discovery Learning bertujuan untuk membantu siswa berpikir secara analitis. Tujuan kedua adalah untuk mendorong siswa agar semakin berani dan kreatif berimajinasi. Dengan imajinasi siswa dibimbing untuk mengkreasi sesuatu menggunakan pengetahuan yang diperolehnya. Penemuan ini dapat berupa perbaikan atau penyempurnaan dari apa yang telah ada, maupun menciptakan ide, gagasan, atau alat yang belum ada (Anam, 2015:9). 

Langkah-langkah dalam Inquiry/Discovery Learning
Pada dasarnya sintaks Inquiry/Discovery Learning meliputi lima langkah. menyajikan angkah-langkah tersebut beserta deskripsi singkat untuk setiap langkahnya. 

Tabel 5 Langkah-langkah dalam Inquiry/Discovery Learning

	Langkah –langkah
	Deskripsi

	Merumuskan pertanyaan
	Merumuskan pertanyaan, masalah atau topik yang diselidiki

	Merencanakan
	Merencanakan prosedur pengumpulan dan analisis data

	Mengumpulkan dan Menganalisa data
	Aktivitas:

	
	Pengumpulan datan dan fakta yang diperlukan

	
	Analisis data atau hasil

	Menarik Kesimpulan
	Menarik simpulan-simpulan (jawaban atau penjelasan ringkas

	Aplikasi dan tindak lanjut
	Menerapkan hasil dan mengeksplorasi pertanyaan-pertanyaan untuk dicari jawabannya


Menghitung Volume Bangun Ruang Gabungan Balok Dan Balok,
Cara menghitung volume bangun ruang gabungan balok dan kubus, cara menghitung volume bangun gabungan kubus dan balok, contoh soal volume bangun ruang gabungan kubus dan balok, cara menghitung luas permukaan bangun ruang gabungan, soal volume bangun ruang gabungan kelas 6, rumus luas permukaan bangun ruang gabungan balok dan kubus.
Bangun Gabungan Bangun Ruang
Cara menghitung volume bangun ruang gabungan balok dan balok, Untuk dapat menentukan volume gabungan dua buah bangun ruang atau lebih tentunya harus menghitung volume bangun bangun yang menyusun bangun gabungan tersebut Salah satu hal yang harus diperhatikan dalam mencari volume gabungan bangun ruang adalah ukuran dari masing masing unsur bangun tersebut Volume Gabungan Kubus dan Balok
METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian tindak kelas yang dilakukan melalui proses kerja kolaborasi dengan guru matematika, kepala sekolah dan peneliti. Menurut Hopkins dalam Rochiati Wiriaatmadja (2006:11) Pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas merupakan salah satu tugas utama guru. Pembelajaran di dapat diartikan sebagai proses menambah pengalaman siswa guna memperoleh sebuah pengetahuan baru. 
Prosedur Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian berbasis kelas kolaboratif. Satu penelitian yang bersifat praktis, situasional, dan kondisional berdasarkan permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di SMP Negeri 4 Lintongnihuta. 

Tindakan yang diambil dalam penelitian diharapkan dapat menghasilkan pembelajaran matematika yang efektif dan tercapainya tujuan akhir yaitu meningkatkan hasil belajar siswa dalam matematika melalui metode belajar menemukan. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, yaitu: 1) Dialog awal, 2) perencanaan tindakan, 3) pelaksanaan tindakan, 4) observasi, 5) refleksi, 6) evaluasi, dan 7) penyimpulan hasil berupa pemahaman yang baik.

Langkah-langkah penelitian diilustrasikan dalam siklus yang berupa modifikasi dari Kemmis & Mc. Taggart (Sutama, 2000: 92) sebagai berikut:
Dialog Awal

Dialog awal adalah pertama penelitian yang dilakukan peneliti bersama guru dan kepala sekolah. Dalam dialog ini, peneliti mengajukan permohonan ijin untuk melakukan penelitian, yang berlanjut dengan upaya diagnosis terhadap permasalahan yang muncul pada pembelajaran matematika disekolah. 

Identifikasi Masalah

Penelitian merumuskan permasalahan siswa sebagai upaya peningkatan minat belajar matematika melalui pendekatan tuntas (Inquiry). Tindakan yang diterapkan ada identifikasi masalah antara lain:
1) Bagaimana memanfaatkan strategi pembelajaran yang digunakan, yaitu pendekatan pembelajaran menemukan (Inquiry)
2) Bagaimana mengusahakan siswa untuk berminat dalam belajar matematika. Sehingga hasil siswa dapat meningkat.

3) Bagaimana menyikapi perbedaan individu siswa. 

Perencanaan Solusi Masalah

Solusi yang peneliti tawarkan untuk mengatasi masalah yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar matematika adalah dengan pendekatan pembelajaran menemukan (Inquiry). Pendekatan pembelajaran menemukan dipilih dengan beberapa pertimbangan, antara lain: siswa diharapkan lebih berminat atau senang dan tertarik untuk mengikuti pelajaran matematika dan dengan pendekatan belajar tuntas siswa dapat lebih mudah memahami materi sehingga kemampuan juga akan meningkat.

Perencanaan Tindakan Belajar 

Perencanaan putaran I

1)
Apersepsi mengawali pembelajaran, sebagai upaya untuk memberikan semangat dan peningkatan minat belajar pada siswa dengan:

a) Memberikan arahan dan nasehat pada siswa untuk belajar dengan giat

b) Mengulangi materi yang telah disampaikan oleh guru, sebagai upaya mengingatkan kembali materi-materi yang merupakan materi menghitung Menentukan volume gabungan dua bangun ruang ;

c) Peran guru lebih ditekankan pada pembimbingan atau fasilitator dan harus mau menampung aspirasi siswa;

d) Penyampaian materi tidak terlalu cepat.

2. Materi yang disampaikan dalam penelitian pada rencana tindakan kelas putaran I adalah sub pokok bahasan Menentukan volume gabungan dua bangun ruang.

3. Pola pembelajaran pada rencana tindakan kelas putaran I adalah kombinasi dari klasikal, kelompok serta individu.

4. Metode yang digunakan pada pengumpulan data rencana tindakan kelas putaran I adalah observasi, catatan lapangan, review serta dokumentasi.

Perencanaan putaran II

Perencanaan tindakan putaran II yang berkaitan dengan peningkatan hasil belajar siswa, pola pembelajaran, strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran serta tindakan pembelajaran berdasarkan perencanaan putaran I yang telah direvisi. Berikut perencanaan tindakan kelas putaran II:

1) Apersepsi mengawali pembelajaran, sebagai upaya untuk memberikan semangat dan peningkatan minat belajar siswa dengan:

a) Membagi hasil latihan soal kepada siswa untuk dikoreksi kembali oleh siswa yaitu setiap siswa setelah mendapat hasil pekerjaannya dan mengetahui sampai dimana letak kemampuannya dalam memahami Menentukan volume gabungan dua bangun ruang sederhana ;

b) Memberikan arahan dan nasehat pada siswa untuk belajar lebih giat;

c) Pada awal pelajaran, guru memupuk sikap percaya diri siswa dengan memberi kesempatan menyampaikan persoalan bila ada PR yang tidak bisa diselesaikan;

d) Mengulang materi yang telah disampaikan guru;

e) Mengulang materi yang telah disampaikan pada pembelajaran putaran I;

f) Peran guru lebih ditekankan pada pembelajaran atau fasilitator dan harus mau menampung aspirasi siswa;

g) Penyampaikan materi tidak terlalu cepat.

2)
Materi yang disampaikan dalam penelitian pada rencana tindakan kelas putaran I adalah sub pokok bahasan Menentukan volume gabungan dua bangun ruang.

3)
Pola pembelajaran pada rencana tindakan kelas putaran I adalah kombinasi dari klasikal, kelompok serta individu.

4)
Metode yang digunakan pada pengumpulan data rencana tindakan kelas putaran I adalah observasi, catatan lapangan, review serta dokumentasi.

HASIL PENELITIAN 
Pelaksanaan tindakan merupakan realisasi dari RPP dan menerapkan rancangan tindakan yang telah disusun berdasarkan permasalahan yang diduga mempengaruhi hasil belajar siswa rendah dalam pembelajaran matematika di kelas IX-b. Pelaksanaan penelitian ini adalah peneliti yang bertindak sebagai pengamat selama tindakan penelitian dilaksanakan yang dibantu oleh guru matematika.

Siklus I

Perencanan 

Materi ajar yang disampaikan adalah pokok bahasan menentukan volume gabungan dua bangun ruang yang baku, bagian sub pokok bahasan menentukan volume gabungan dua bangun ruang sederhana. Untuk sub pokok bahasan alokasi waktunya 2 jam pelajaran @ 40 menit dan didistribusikan ke dalam satu rencana pembelajaran. Berarti tindakan kelas putaran I terbagi dalam satu kali pertemuan di kelas.
Pelaksanaan 

Pelaksanaan proses pembelajaran matematika bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika pada putaran I adalah sebagai berikut:
Dalam pembelajaran putaran I, kegiatan awal yang dilakukan guru adalah memberikan kesempatan kepada siswa agar mempersiapkan dirinya terlebih dahulu untuk pembelajaran matematika yang akan dilakukan. Kemudian guru menjelaskan materi Menentukan volume gabungan dua bangun ruang. Materi Menentukan volume gabungan dua bangun ruang yang diterangkan pada pembelajaran ini antara lain menghitung Menentukan volume gabungan dua bangun ruang kubus, balok, dan mengenal rumus kubus dan balok. Pada materi menghitung Menentukan volume gabungan dua bangun ruang sederhana, guru menjelaskan dua alternatif cara menghitung Menentukan volume gabungan dua bangun ruang sederhana dengan satuan (1 cm2) dan yang kedua dengan menggunakan rumus Menentukan volume gabungan dua bangun ruang balok dan kubus.

Hasil Siklus I

Hasil pengamatan pada tindakan kelas putaran I dievaluasi bersama rekan kolaborasi diperoleh kesepakatan, bahwa perilaku siswa yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat pada penelitian ini sementara dapat disimpulkan.
Pertama, hasil siswa dalam keaktifan belajar masih cenderung rendah nilai hasil tes Pada Siklus I dari 32 siswa yang tuntas adalah 19 siswa (59,3%), siswa yang belum tuntas adalah 13 orang siswa (40,622%).

Hasil siklus I, Siklus I dari 32 siswa yang tuntas adalah 19 siswa (59,3%), siswa yang belum tuntas adalah 13 orang siswa (40,622%).
Siklus II 
Perencanaan Putaran II
Perencanaan tindakan kelas putaran II, yang berkaitan dengan model pembelajaran, strategi pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan tindakan pembelajaran berdasarkan perencanaan putaran I yang telah direvisi.

Pelaksanaan Putaran II

Pelaksanan proses pembelajaran di kelas SMP Negeri 4 Lintongnihuta yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada putaran II adalah sebagai berikut: Kekurangan-kekurangan pada putaran I yang berhubungan dengan minat belajar siswa seperti pelatihan, aktivitas dan kemandirian siswa dalam belajar dibenahi guru pada pembelajaran putaran II ini. Guru memberikan kata-kata semangat atau pujian agar siswa aktif. Guru melakukan pendekatan kepada siswa yang kurang memiliki perhatian dalam pembelajaran.

Hasil Putaran II

Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan sampai pada tindakan kelas putaran II, perilaku siswa yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat pada penelitian ini sementara dapat disimpulkan sebagai berikut:

Dari hasil siklus II diperoleh peningkatan hasil belajar siswa dimana dari 32 orang siswa, dari hasil belajar yang tuntas 29 siswa (90,6%). Hasil siswa dalam yang belum tuntas adalah 3 siswa (9,37%) 

Revisi rencana tindakan kelas putaran II

Berdasarkan hasil refleksi terhadap tindakan kelas putaran I maka rencana tindakan kelas putaran II perlu direvisi, dan hasilnya akan digunakan sebagai acuan tindakan kelas putaran III. Revisi yang disepakati oleh peneliti dan para mitra kolaborasi adalah: 1) persiapan guru sebelum memberikan tindakan pembelajaran, 2) mengurangi dominasi guru dalam pembelajaran, 3) penguatan terhadap siswa yang “lambat”.

Tindak belajar

Perilaku siswa dalam pembelajaran matematika yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat pada penelitian ini, di setiap kelas dan masing-masing putaran telah dilaporkan pada evaluasi yang pertama. Hasil evaluasi yang berupa profil kelas sebelum dan sesudah dilakukan serangkaian tindakan dapat dirangkum sebagai berikut:

Hasil Evaluasi Tindakan
	Hasil Belajar Siswa
	Putaran

	
	Sebelum
	I
	II

	Keaktifan Belajar
	5 siswa
	16 siswa
	22 siswa

	Siswa
	(12,82%)
	(41,03%)
	(88%)

	Pemahaman
	18 siswa
	21 siswa
	22 siswa

	Materi Ajar
	(46,15%)
	(53,85%)
	(69,23%)

	Kemandirian
	7 siswa
	17 siswa
	20 siswa

	Belajar Siswa
	(17,95%)
	(43,59%)
	(80,10%)


Dari tabel di atas dapat diperoleh informasi bahwa dengan diadakannya tindakan-tindakan kelas pada setiap putaran keaktifan siswa dalam pembelajaran pemahaman konsep dan materi, serta kemandirian belajar dapat meningkat secara signifikan. Kesimpulan dan saran terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan jawaban guru matematika adalah sebagai berikut:

1) Siswa dalam keaktifan belajar mengalami peningkatan yang berarti yaitu mencapai 30 siswa (76,92%)
2) Siswa dalam memahami materi semakin meningkat mencapai 34 siswa (87,18%)

3) Siswa dalam kemandirian belajar juga meningkat sebesar 31 siswa (79,49%)

PEMBAHASAN
Perencanaan pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran menemukan sebagai upaya peningkatan hasil belajar siswa. Melalui pendekatan pembelajaran menemukan dengan penyampaian materi secara kontekstual dan interaktif, perencanaan pembelajaran ini dapat dilaksanakan dengan baik. Hal itu ditunjukkan oleh hasil evaluasi pelaksanaan tindakan kelas yang dilaporkan terdahulu. Tindakan belajar dan mengajar seperti telah dilaporkan pada evaluasi tindakan kelas, mendukung hipotesis. Tindakan-tindakan guru tersebut memenuhi teori dalam menciptakan kondisi belajar yang kreatif.

Tanggapan guru matematika setelah penelitian selesai dilakukan juga mendukung hipotesis penelitian selesai dilakukan juga mendukung hipotesa guru matematika yang terlibat dalam penelitian ini mengatakan bahwa perilaku belajar, yaitu hasil siswa setelah dilakukan serangkaian tindakan pembelajaran dapat meningkat secara berarti Profil kelas yang dibuat oleh guru matematika bersama peneliti sebelum dan sesudah penelitian, juga mendukung hipotesis. 

1. Kelas IX-b SMP Negeri 4 Lintongnihuta banyaknya siswa yang berhasil tinggi cenderung naik secara perlahan-lahan.

2. Kenaikan banyaknya siswa yang: a) berhasil meningkat keaktifan belajar mencapai 76,92%, (b) pemahaman materi sebesar 87,18% dan (c) kemandirian belajar mencapai 79,49%.

 Pembelajaran yang didasarkan pada penerapan pembelajaran melalui pendekatan pembelajaran menemukan dengan kombinasi pembelajaran klasikal, kelompok dan individual serta pemecahan masalah dapat membuat siswa aktif dan semakin kreatif.

SIMPULAN 
Sejumlah temuan selama kegiatan penelitian tindakan, terutama dari proses tindakan yang dikembangkan oleh peneliti dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran matematika sebagai upaya meningkatkan hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan pendekatan pembelajaran menemukan (Inquiry). 

2. Pada Siklus I dari 32 siswa yang tuntas adalah 19 siswa (59,3%), siswa yang belum tuntas adalah 13 orang siswa (40,6%).

3. Siklus II diperoleh peningkatan hasil belajar siswa dimana dari 32 orang siswa, dari hasil belajar yang tuntas 29 siswa (90,6%). Hasil siswa dalam yang belum tuntas adalah 3 siswa (9,37%) 

4. Pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran menemukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara berarti, hal ini ditunjukkan oleh hasil evaluasi terhadap penerapan pendekatan pembelajaran menemukan (Inquiry) yang dicobakan pada penelitian ini memiliki peran utama dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran materi Menentukan volume gabungan dua bangun ruang secara signifikan terjadipeningkatan hasil belajar siswa kelas IX-b SMP Negeri 4 Lintongnihuta Kec.Lintongnihuta Kabupaten Humbang Hasundutan semester ganjil Tahun pelajaran 2019/2020. 

SARAN
Berdasarkan temuan penelitian tindakan kelas ini maka dalam usaha peningkatan hasil belajar siswa IX diajukan sejumlah saran sebagai berikut:

Terhadap Guru

a. Guru selalu memberikan latihan secara kontinyu dengan bimbingan seperlunya untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

b. Dalam menghadapi tugas sehari-hari perlu berkolaborasi dengan sesama guru untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang timbul dalam pembelajaran khususnya dalam menangani hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika.

Terhadap Kepala Sekolah

a. Untuk mengaktifkan guru, kepala sekolah perlu melakukan supervisi secara terus menerus dengan diberi umpan balik.

b. Kepala sekolah selalu mendorong adanya kerja kolaborasi sesama guru.

Terhadap Siswa

a. Setiap siswa hendaknya dapat menjalin hubungan baik dengan guru agar proses belajar mengajar terasa nyaman dan menyenangkan.

b. Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas.

c. Siswa hendaknya memiliki minat belajar yang tinggi agar tercapai prestasi belajar yang bagus.
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